Tersedia Online di http://journal.um.ac.id/index.php/jph
ISSN: 2338-8110

Penggunaan Bahasa | ndonesiadalam I nteraks
Masyar akat Multietnik

Serli Mauru
FKIPUniversitas Terbuka
J. Untad 1 Tondo 94118 Sulawesi Tengah. Email: serlymauru@yahoo.com

Abstract: Thisstudy aimsto describe: (1) Variety Indonesian and determinants, and (2) Symptoms
language code appears and the determining factor in the multi-ethnic community residential complexes
interactions BTN North Palu. This research approach is qualitative approach. Data in the form of
verbal datawith observation instruments and interview guides. The results of thisstudy: (1) Variety
Indonesian used in residential complex interactions multiethnic society Palu BTN North consists of
theofficial variety, variety of business, casual variety, and variety of thefamiliar, and the determinants
of the use of Indonesian diversity in housing complex interactions multiethnic society BTN Northern
Palu consists of background factors said event, said participants, said destination, said series/
topic, said thetone, norms said, the type of speech; (2) symptoms consist of code switching language
and mixed code, and a code over the determinants of changes in said situation, the presence of a
third person, switching the subject, and the speaker wants emphasis, and the deciding factor is the
limited use of mixed code and the code use the term more popular.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan: (1) Ragam bahasa Indonesia dan faktor
penentunya, dan (2) Gejala kode bahasa yang muncul dan faktor penentunya dalam interaksi
masyarakat multietnik kompleks perumahan BTN Palu Utara. Pendekatan penelitianini adalah pende-
katan kualitatif. Databerupadataverbal dengan instrumen observasi dan panduan wawancara. Hasil
penelitian ini: (1) Ragam bahasa Indonesia yang digunakan dalam interaksi masyarakat multietnik
kompleksperumahan BTN Palu Utaraterdiri atasragam resmi, ragam usaha, ragam santai, dan ragam
akrab, dan faktor penentu penggunaan ragam bahasa | ndonesiadalam interaksi masyarakat multietnik
kompleks perumahan BTN Palu Utara terdiri atas faktor latar peristiwa tutur, peserta tutur, tujuan
tutur, rangkaian tutur /topik, nadatutur, normatutur, tipetutur; (2) gegjalabahasaterdiri atasalih kode
dan campur kode, dan faktor penentu alih kode berupa perubahan situasi tutur, kehadiran orang
ketiga, peralihan pokok pembicaraan, dan penekanan keinginan penutur, dan faktor penentu campur
kode adalah keterbatasan penggunaan kode dan penggunaan istilah yang lebih populer.
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Penggunaan bahasatidak dapat dipisahkan dari kebu-
dayaan. Masinambow (1985:193) mengemukakan
bahwa kebudayaan dan bahasa adalah sejalan dan
sairing, saling mempengaruhi, dan saling mengisi. Sa-
lah satu perwujudan dari hubungan antara bahasa
dan budayaterlihat dalam penggunaan bahasadi ling-
kungan masyarakat sehari-hari, termasuk pada ma-
syarakat multietnik.

Keadaan penggunaan bahasa Indonesia di ka-
langan masyarakat multietnik menjadi sesuatu yang
menarik diteliti karenamasing-masing etnik memiliki

latar belakang sosial, budaya, dan bahasayang berbe-
da-beda. Kelompok masyarakat yang multietnik
umumnya ditemukan di kota-kota. Keberadaannya
sangat memungkinkan karenakotamemiliki dayata-
rik yang kuat terhadap urbanisasi (Goldthorpe, 1992:
241).

Penduduk yang multietnik dengan berbagai wu-
jud situasi sosial dalam kehidupan sehari-hari akan
berpengaruh terhadap penggunaan bahasa sebagai
alat komunikasi. Kompleks perumahan BTN Palu
Utara memiliki tingkat kemajemukan masyarakat
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yang tinggi karena letak geografisnya berada pada
pertengahan pulau Sulawesi. Di kompleks perumah-
an tersebut penduduknyatergol ong beragam, seperti:
etnik Jawa, etnik Sunda, etnik Bali, etnik Batak, etnik
Padang, etnik Minahasa, etnik Gorontal o, etnik Bugis,
etnik Makassar, etnik Torgja, etnik Mandar, etnik Pa-
mona, etnik Bungku-Mori dan lain-lain. Masyarakat
hidup dalam suatu media pembauran, di samping
orang Kaili sendiri sebagai penduduk adli.

Masyarakat kompleks perumahan BTN Palu
Utara, memiliki ciri-ciri antaralain; (1) sebagai pen-
datang dari luar kota, (2) memiliki latar belakang sosi-
a, budaya, dan bahasa yang berbeda, (3) kemaje-
mukan penduduknya merupakan indikasi tingginya
penggunaan bahasa Indonesia, dan (4) hilir mudik
pergantian atau mobilitas penduduknyare atif tinggi.

Masyarakat multietnik yang memiliki latar bela-
kang sosial, budaya, dan bahasayang berbedahidup
dalam lingkungan yang samasehinggaterjadi pemba-
uran yang berwujud dalam situasi sosial. Sebagai aki-
bat dari situasi sosial yang berpengaruh padapenggu-
naan bahasa. Berdasarkan pengamatan menunjukan
bahwa penggunaan bahasa | ndonesiadalam interaksi
masyarakat multietnik menyebabkan timbulnyavaria-
s bahasa seperti varian ragam atau gaya, varian regi-
onal dantimbulnyagejaabahasayaitu aih kodedan
campur kode pada penuturnya.

Rumusan masal ah dalam penelitian ini adalah
(a) ragam bahasa | ndonesia apa sgjakah yang diguna-
kan dalam interaksi masyarakat multietnik kompleks
perumahan BTN Palu Utara, (b) faktor apasgjayang
menentukan penggunaan ragam bahasa Indonesia
masyarakat multietnik kompleks perumahan BTN
Palu Utara, (c) gejala kode bahasa apa saja yang
muncul dalam interaksi masyarakat multietnik kom-
pleks perumahan BTN Palu Utara, (d) faktor apa
sgjayang menentukan timbulnyagejalakode bahasa
tertentu dalam interaksi masyarakat kompleks
perumahan BTN Palu Utara.

METODE

Pendekatan penelitian ini adal ah pendekatan ku-
dlitatif. Pendliti berusahamendeskripsikan pengguna-
an bahasalndonesiadalam interaksi percakapan ma-
syarakat multietnik kompleks perumahan BTN Palu
Utara. Peneliti sebagai instrumen utama penelitian
datang langsung ke tempat objek penelitian sebagai
pengamat. Waktu yang digunakan peneliti dalam pe-
ngumpulan datainteraksi verbal masyarakat multiet-
nik kompleks perumahan BTN Palu Utara, tigabulan

dari bulan Maret sampai dengan bulan Mei 2013.
Penelitian dilakukan secara objektif dalam menga-
mati objek. Selain pendliti sebagai instrumen utama,
peneliti juga memakai tape recorder.

Lokas penelitian ini di kompleks perumahan
BTN Palu Utarayang menjadi lokas penedlitian, bera
dadi wilayah Kelurahan Mamboro, Kecamatan Palu
Utara Kota Palu, Propinsi Sulawesi Tengah. Kom-
pleksperumahan BTN Palu Utaradipilih sebagai lo-
kas pendlitian karenatingkat kemajemukannyayang
cukup tinggi. Berbagai etnik yang adadalam masya-
rakat yang merupakan pendatang dari luar Palu Utara
yakni yang datang dari berbagai kabupaten di Provin-
s Sulawes Tengah dan yang berasal dari luar Provin-
si Sulawesi Tengah.

Data penelitian berupatuturan interaksi perca-
kapan masyarakat multietnik kompleks perumahan
BTN Palu Utara. Datayang digunakan dalam peneli-
tian adalah dataverbal, yaitu datayang berupakata-
katayang diujarkan masyarakat multietnik dalamin-
teraksi percakapan dan telah ditranskrip.

Sumber data penelitian adalah masyarakat etnik
Kaili, etnik Jawa, etnik Bugis, etnik Gorontalo, dan
etnik Bungku-Mori yang berdomisili di kecamatan
Palu Utara pada lingkungan kompleks perumahan
BTN Palu Utara. Sasaran langsung penelitian adalah
interaksi warga masyarakat multietnik yang terdiri
75 warga masyarakat yang menjadi sumber data.

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian
melalui observasi dan wawancara. | nstrumen utama
pendlitian adal ah pendliti sendiri. Peneliti secaraaktif
mengobservas dan merekam, serta melakukan wa-
wancarauntuk menemukan datainteraks verbal pada
masyarakat multietnik kompleks perumahan BTN
Palu Utara. Instrumen yang digunakan adal ah pandu-
an observasi dan panduan wawancara.

Datapenelitian dalam interaksi masyarakat mul-
tietnik kompleksperumahan BTN Palu Utaradianali-
sis secara kualitatif dengan menggunakan prosedur
analisisdatamodd interaktif yang dikembangkan oleh
Milesdan Huberman (1984). Setelah pendliti melaku-
kan pengumpulan data, kemudian datadianalisisme-
lalui tahap berikut: (a) tahap pereduksian data, (b)
tahap penyajian data, dan (c) tahap penarikan simpul-
an dan verifikasi.

Moleong (2011:327-330) mengemukakan teknik
keabsahan dataantaralain: (1) perpanjangan keikut-
sertaan, (2) ketekunan pengamatan, dan (3) triangula
si. Pendlitian ini menggunakan teknik keabsahan per-
panjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, dan
triangulasi.
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HASL DANPEMBAHASAN
Ragam Bahasa Indonesia dalam Interaksi

Joos (1967) yang membagi variasi bahasamen-
jadi lima macam gaya, yaitu gaya atau ragam beku
(frozen), gaya atau ragam resmi (formal), gaya atau
ragam usaha (consultative), gaya atau ragam santai
(casual) dan gaya atau ragam akrab (intimate).

Ragam bahasa Indonesia dalam interaksi ma-
syarakat multietnik kompleks perumahan BTN Palu
Utaramenggunakan teori tentang ragam bahasadari
Joos (1967) yang meliputi (1) ragam beku, (2) ragam
resmi, (3) ragam usaha, (4) ragam santai, dan (5)
ragam akrab. Kelimaragam bahasalndonesiadalam
interaks masyarakat multietnik kompleks perumahan
BTN Palu Utara akan diuraikan berikut ini.

Berdasarkan datayang telah dianalisis, tidak di-
temukan tuturan yang termasuk ragam beku dalam
interaks masyarakat multietnik kompleks perumahan
BTN Pau Utara

Tuturan yang termasuk ragam resmi dalamin-
teraksi masyarakat multietnik kompleks perumahan
BTN Palu Utara salah satu contohnyaterlihat pada
data [P18] berikut.

Kodedata: P18
Pel aksanaan rekaman : Rabu, 15 Mei 2013
Waktu: 14.00 WITA
Tempat: di Kantor Kelurahan Mamboro
Konteks tuturan: Interaksi terjadi pada saat
rapat pembentukan panitia PNPM.
Interaksi verbal:

1)  Lurah : AssalamualaikumWr Wh.

2)  Warga: Walaikumsalam Wr wb

3)  Lurah : Salam sgjahterabagi kitasemua,
yang saya hormati bapak-bapak Ketua RT
sekelurahan Mamboro. Yang saya hor mati
pengurus RT lama yang periode tahun
duaribu dua belas yang setahun
terakhir. Bapak ibu sekalian yang saya
hormati, tentunya dalam agenda ini
adalah pembentukkan pengurus RT
untuk periode duaribu tiga belas tapi
sayamelihat situasi ini seperti tidak di
imbangi untuk pembentukan jadi kalau kita
sepakat pengurus RT duaribu tigabelasini,
kitahanyamenyeleksi atau mengganti
pengurusyang secarafisik tidak layak lagi
untuk bekerjasamadengan kita. Seperti ada
salah satu keluargakitayang terlibat di dalam
kepengurusan RT ini yaitu memorinya sudah
kurang baik, jadi barangkali hal-hal seperti
itulah kitalihat bersamaapakah dia harus
diganti saja. Jadi bagaimanamenurut bapak
ibu apakah begitu sgja?

4)  Warga: Setuju

5)  Lurah : Jadi pembentukkan pengurus RT
pada PNPM ini, untuk hari ini duaribu tiga
belas biarlah kitamengganti sgjapara
pengurus yang secarafisik sudah tidak
mampu seperti Pak Rustam. Kalau pun ada
yang secarafisik tidak bisalagi bekerjasama
supaya dibentuk pengurus yang baru untuk
diganti. Jadi kalau kita sepakat untuk ketua
PNPM duaribu tigabelas, kita pilih sgja.

6) Warga: Ya, pilihsaja, Pak.

7)  Warga: Tunjuk

8)  Lurah : Sayatunjuk sgjaketuanya kemudian
teman-teman lihat apakah adayang direvisi,
maksudnyaadayang digeser, adayang
diganti atau disetujui (P18)

Tuturan pada data[P18] di atas berlangsung di
kantor kelurahan Mamboro. Data [P18] termasuk
ragam resmi. Adatigapernyataan yang disampaikan
oleh lurah, yaitu (1) pernyataan rasa penghormatan
oleh lurah, sebagaimana pada kutipan Yang saya
hormati Bapak-bapak ketua RT sekelurahan
Mamboro, yang saya hormati pengurus RT lama
yang periode tahun dua ribu dua belas yang se-
tahun terakhir!. Dengan pernyataan ini, Lurah
menggunakan ragam bahasa resmi; (2) pernyataan
tentang agenda pembentukan pengurus RT, seperti
kutipan, Bapak, Ibu sekalian yang saya hormati,
tentunya dalam agenda ini adalah pembentukan
pengurus RT untuk periode dua ribu tiga belas
dan (3) pernyataan tentang situasi pembentukan pe-
ngurus RT, yaitu dengan pernyataan Tapi saya meli-
hat situasi ini seperti tidak diimbangi untuk pem-
bentukan, jadi kalau kita sepakat pengurus RT
dua ribu tiba belas ini, kita hanya menyeleksi
atau mengganti pengurus yang secara fisik tidak
layak lagi untuk bekerja sama dengan kita.

Tuturan yang termasuk ragam usaha dalam in-
teraksi masyarakat multietnik kompleks perumahan
BTN Palu Utara salah satu contohnya tampak pada
data [P5] berikut.

Kodedata: P5

Pelaksanaan rekaman : Sabtu, 30 Maret 2013
Waktu: 16.00 WITA

Tempat: di Warung ibu Karbi
Kontekstuturan: interaks terjadi ketikasedang
santai

Interaksi verbal:

1) MamaJabir : Ya, itu mamalcal, ambil.

2) Mamalca : Siapatau cocok toh.

3) \Vita : Alat, untuk rematik, asam
urat toh.

4)  MamaJabir : Kayabegini toh.

5 Mamalcd : Kalaurematik tidak usah
bilang kalau so orang tua begini. Sedang anak-
anak so rematik juga.

6) \Vita : Nah ini yang dipakai biasa.
Nanti dicok di sini toh. Nah dia nda
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dicok dilistrik lagi. Beda dengan sandal
terapi ini yang kebanyakan pakai listrik
toh, dia cuma pakai tenaga batu baterai
saja.

7) Mamalca : Sayakirasanda terapi yang
ndadicok yang dipakai hari-hari.

8) \Vita : Ohdicok ini. Tapi hanya
pakai tenagabatu batrel saja.

9) Mamadabir: Tinggal dikantongi itu. Mau?

10) Mamalca : Ohtidak barasakalau begini e.
Kalau diplastiknya dicok. (P5)

Tuturan pada data [P5] di atas berlangsung di
warung ibu Karbi. Pernyataan yang disampaikan oleh
Vita, yaitu Nah ini yang dipakai biasa. Nanti di-
cok di sini toh. Nah dia nda dicok dilistrik lagi.
Beda dengan sandal terapi ini yang kebanyakan
pakai listrik toh, dia cuma pakai tenaga batu ba-
terai saja. Pernyataan ini menunjukkan bahwaVita
menjelaskan kepadaibu-ibu yang adadi warung ibu
Karbi tentang alat kesehatan untuk penyakit asam
urat yang iatawarkan. Dengan pernyataan ini, Vita
menggunakan ragam usaha karena pada data terse-
but berisi tentang usahamenjual alat kesehatan. Hal
ini menunjukkan bahwainteraksi berorientasi pada
hasil, yaitu terjualnyaal at kesehatan yang dipromosi-
kan.

Tuturan yang termasuk ragam santai dalam in-
teraksi masyarakat multietnik kompleks perumahan
BTN Palu Utara salah satu contohnya tampak pada
data [P7] berikut.

Kodedata: P7

Pel aksanaan rekaman : Rabu, 3 April 2013
Waktu: 10.00 WITA

Tempat: di halaman SDN 08 Mamboro
Konteks tuturan: Interaksi pada saat orang
tuamenunggu anaknya

Interaksi verbal:

1) Murni : Masih baru-barunya ini hape,
berapa kali sudah basms itu. Beh,
babohongnya orang ini dapat undian.

2)  Oni : Ini lagi te ada habis-habisnya
maso dengan saya, ini saya Joko dari
Kaltim kemarin aku dikase angka

togel, so gila.

3) Sdna: Sayakalautogel, sayalangsung
hapus itu.

4)  Oni : Begini sayabilang, ehdiakira

kitaini anu penjudi.

5) Salna : Manalewaktu itu malam-malam,
waktu anu eh Nining basms itu kan saya
pikir beh anuini dari togel.

6) Murni : Biasatengah-tengah malam.

7)  Sdna : Habis sembayang subuh, eh
ternyatadari Nining yang basms.

8)  Murni : Biasanyadiadatang tengah-tengah
maam.

9) Sdna:lyo. (7)
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Tuturan padadata[P7] berlangsung di halaman
sekolah SDN 08 Mamboro. Beberapa pernyataan
yang disampaikan oleh Murni dan Oni, antara lain
kutipan Murni: Masih baru-barunya ini hape, be-
rapa kali sudah basms itu. Beh, babohongnya
orang ini dapat undian dan Oni: Ini lagi te ada
habis-habisnya maso dengan saya, ini saya Joko
dari Kaltim kemarin aku dikase angka togel, so
gila.

Tuturan tersebut terjadi antara Murni dan Oni
yang sama-samamenunggu anak mereka pulang se-
kolah. Mereka berdua merupakan sesama orang tua
siswayang bersekolah di SDN 08 Mamboro dan su-
dah saling kenal sebelumnya, maka suasana perca-
kapan menjadi santai. Hal ini ditunjukkan dengan ke-
nyamanan merekauntuk berceritatentang pengalam-
an mendapatkan sms yang berisi nomor undian dan
angka togel yang membuat mereka tidak nyaman.
Tuturan tersebut termasuk dalam ragam santai.

Tuturan yang termasuk ragam akrab dalam in-
teraksi masyarakat multietnik kompleks perumahan
BTN Palu Utara contohnya seperti pada data [P1].

Kodedata: P1
Pel aksanaan rekaman : Sabtu, 23 Maret 2013
Waktu: 16.00 WITA
Tempat: di Rumah Ibu Feni
Konteks tuturan: Interaks terjadi pada saat
santai di ruang tamu
Interaksi :
1) Pak Adi: Manadan papanya L eony?

2) Feni : Papanya Leony ada pigi
Morowali.

3) PakAd :Solamadi sana?

4) Feni : Tigaminggu.

5) PakAdi :Baapadi sana? Dalamrangka?

6) Feni : Pemilihan ulang toh.

7)  PakAdi :Oh.

8) Feny : Paling minggu depan itu baru
pulang.

9) PakAdi : Kapan rencananya pemilihannya
lagi itu?

10) Feni Sudah pemilihan, tinggal

pelantikannyatanggal sembilan belas.
11) PakAdi :Sapadanyangterpilihlauini?
12) Feni : Itu dan mantan bupati. (1)

Tuturan pada data [P1] berlangsung di rumah
antara bapak dan keponakannya, yakni pak Adi dan
Feni. Hubungan kel uargatersebut yang membuat pe-
nutur dan lawan tutur sangat nyaman dan tidak cang-
gung dalam bercakap, sebagai manakutipan Pak Adi:
Mana dan papanya Leony? dan Feni: Papanya
Leony ada pigi Morowali. Berdasarkan kutipan ter-
sebut tampak bahwa pak Adi tidak merasacanggung
untuk menanyakan keberadaan papa Leony. Feni
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yang dengan mudah menjawab pertanyaan pak Adi,
sekalipun usia Feni 1ebih muda. Hubungan mereka
adal ah hubungan kel uarga antara seorang bapak de-
ngan keponakan. Tuturan ini termasuk ragam akrab.

Hymes (Wardhaugh, 1986) menyatakan bahwa
pemakai an bahasa dipengaruhi ol eh kontekstuturan
dengan SPEAKING (setting and scene, partici-
pants, end, act, key, instrument, norm, end genre).
Unsur-unsur tersebut merupakan faktor penentu pe-
milihan ragam bahasa dalam bertutur.

Faktor Penentu Penggunaan Ragam Bahasa
Indonesia

Faktor penentu dalam penggunaan ragam baha-
salndonesiadalam interaksi masyarakat multietnik
kompleks perumahan BTN Palu Utara meliputi (1)
latar peristiwatutur, (2) pesertatutur, (3) tujuan tutur,
(4) rangkaian tutur/topik, (5) nada tutur, (6) sarana
tutur, (7) normatutur, dan (8) tipe tutur.

Tuturan yang termasuk latar peristiwatutur se-
bagai faktor penentu dalam penggunaan ragam baha-
salndonesiadalam interaksi masyarakat multietnik
kompleks perumahan BTN Palu Utara contohnya
terlihat pada data [P13].

Kodedata: P13

Pel aksanaan rekaman: Kamis, 18 April 2013
Waktu: 10.00 WITA

Tempat: di Pasar Mamboro

Konteks tuturan: Interaksi terjadi ketika
penjual sedang melayani pembeli

Interaks belgjar:
1) Asrul : Tidak kurang?
2) Risda : Bisa kurang. Saya kasih empat

limalah. Duatali itu, bisabelakang bisa
samping. Ini juga.
3) Faisd : Biasanyatigaratuslimapuluhini.
4) Risda  :Ini jugabagus bisapake anu untuk
tempat-tempat laptop.
5) Asrul  : Ada sudah sa beli tadi malam di
Mamboro itu, eh Tondo. Tidak bisa ditukar
lagi itu. Kalo yang begini berapa harganya.

6) Risda : Enam lima bisa kurang.

7 Asrul : Maha memang di sanaitu, mahal
depeini harga.

8) Risda : Biasakasian. Nda anu. Hama eh.
Beda-bedaji.

9) Asrul : Seratus sepuluh saya belikan itu.

10) Risda  :Bisakurangitu. Bisabelakangbisa

samping. Tas dua model. Belum, kita anu. lye.
Samami coklatnyajuga Agak tebal ji ininya. Bisa
kita liat panjang talinya. Kita tukar akan. Ada
lalujugabegitu. Tukar barang.
11) Yanti : Kena berapa yang begini ini?
12) Risda :Empatlimasayakashitu. Hari
kamis saya jual lima puluh, ini enam puluh.
13) Yanti : Kenapabegitu?
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14) Risda : Cuma hari kamis.Ini juga cantik
merah hati. Bawa kemari sgja itu om tasnya.
Nanti saya anukan ki. (13)

Tuturan pada data [P13] berlangsung dengan
latar pasar Mamboro. Data [P13] termasuk faktor
latar peristiwa tutur sebagai faktor penentu ragam
bahasa. Dengan latar pasar Mamboro, maka sangat
memungkinkan terjadinyatuturan dengan ragam usa-
ha. Tampak pada tuturan yang disampaikan antara
Risda dengan Asrul yaitu Asrul: Ada sudah sa beli
tadi malam di Mamboro itu, eh Tondo. Tidak bisa
ditukar lagi itu. Kalo yang begini berapa harga-
nya dan Risda: Enam lima bisa kurang. Selain itu
tuturan antara Risda dengan Yanti yaitu Yanti: Kena
berapa yang begini ini?dan Risda: Empat lima
saya kasih itu. Hari kamis saya jual lima puluh,
ini enam puluh. Kutipan di atas mempunyai bagian
terpenting dari sebuah kegiatan perdagangan, yaitu
menanyakan harga dan tawar-menawar. Faktor |atar
peristiwatutur, yaitu pasar, yang membuat kemung-
kinan terjadinya tawar menawar dan menanyakan
harga antara penutur satu dengan penutur lainya.

Tuturan yang termasuk peserta tutur sebagai
faktor penentu dalam penggunaan ragam bahasa | n-
donesiadalam interaksi masyarakat multietnik kom-
pleks perumahan BTN Palu Utaracontohnyaterlihat
pada data [P7].

Kodedata: P7

Pel aksanaan rekaman: Rabu, 3April 2013
Waktu: 10.00 WITA

Tempat: di halaman SDN 08 Mamboro
Konteks tuturan: Interaksi pada saat orang tua
menunggu anaknya

Interaksi verbal:

1) Murni : Masih baru-barunya ini hape,
berapa kali sudah basms itu. Beh,
babohongnya orang ini dapat undian.

2) Oni : Ini lagi te ada habis-habisnya
maso dengan saya, ini saya Joko dari Kaltim
kemarin aku dikase angka togel, so gila.

3) Sdna : Saya kalau togel, saya langsung
hapus itu.

4) Oni : Begini sayabilang, eh diakirakita
ini anu penjudi.

5) Sdna : Manale waktu itu malam-malam,

waktu anu eh Nining basms itu kan saya pikir
beh anuini dari togel.

6) Murni  : Biasatengah- tengah malam.

7 Sdna . Habis sembayang subuh, eh
ternyatadari Nining yang basms.

8) Murni  : Biasanyadiadatang tengah-tengah
maam.
9) Sdna tlyo. (7)

Tuturan pada data [P7] berlangsung antara
Murni dan Oni yang sama-sama sedang menunggu
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anaknya pulang sekolah. Ada beberapa pernyataan
yang disampaikan oleh Murni dan Oni, antara lain
kutipan Murni: Masih baru-barunya ini hape, be-
rapa kali sudah basms itu. Beh, babohongnya
orang ini dapat undian dan Oni: Ini lagi te ada
habis-habisnya maso dengan saya, ini saya Joko
dari Kaltim kemarin aku dikase angka togel, so
gila. Kesamaan mereka sebagai orang tua siswa
membuat merekamenjadi teman akrab sehinggame-
rekasantai ketikabertutur. Data[P7] termasuk faktor
peserta tutur sebagai faktor penentu ragam bahasa.
Karena mereka sudah saling kenal dan dekat, maka
sangat memungkinkan terjadinyatuturan dengan ra-
gam santai.

Tuturan yang termasuk tujuan tutur pembicaraan
sebagai faktor penentu dalam penggunaan ragam ba-
hasalndonesiadalam interaksi masyarakat multietnik
kompleks perumahan BTN Palu Utara contohnya
terlihat pada data [P2].

Kodedata: P2

Pel aksanaan rekaman: Senin, 25 Maret 2013
Wiaktu: 17.00 WITA

Tempat: di Rumah Bapak Sadikin
Kontekstuturan: Interaks terjadi pada saat santai

Interaksi verbal:

1) Tin : Jadi ini anak-anak dari kecil
kitorang ajar supayadorangini belajar yang
benar supaya berhasil dikemudian hari.

2) Sadikin : Yo, bu. Wisono waelah. Aturen

wae.
3) Tin :Nggih.
4) Sadikin  : Bagaimanacarakitaharus, e, benar-

benar tekun memberikan.

5) Tin . lyo, kita dari orang tuanya sgja,
kalo dari orang tuannya gjarkan anak anaknya
dari sekarang merekaakan berhasil.

6) Sadikin  : Teruspiye meneh? Mengajar anak-
anak itu harus penuh kesabaran karena kita
sebagai panutan bagaimanakitamengajar anak-
anak itu memahami pelajaran sekolah sehingga
tidak ada rasa takut, rasa malu dengan teman-
temannya dalam hal dia mengikuti pelgjaran di
sekolah.

7 Tin : Tapi kan kita orang tuanya yang
akan senang kalau anak-anak berhasil dalam
pelajaran, melihat nilai-nilainya bagus, kapan
mereka tamat, mereka akan mendapatkan
pekerjaan yang banggaitu kan kitaorang tuanya
bukan orang lain.

8) Sadikin - : Yoiku sing diharap ke. (2)

Tuturan pada data [ P2] berlangsung antaraibu
Tindan pak Sadikin. M ereka adal ah sepasang suami
istri yang sedang bercakap-cakap untuk mendiskusi-
kan carayang tepat dalam mendidik agar anak berha-
si| di kemudian hari sebagaimanadalam kutipan Tin:
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Jadi ini anak-anak dari kecil kitorang ajar supa-
ya dorang ini belajar yang benar supaya berha-
sil dikemudian hari dan Sadikin: Yo, bu. Wis ono
waelah. Aturen wae. Dengan tujuan tersebut, maka
sangat memungkinkan terjadinyatuturan dengan ra-
gam usahauntuk menghasilkan keputusan yang tepat
tentang caramendidik anak.

Tuturan yang termasuk rangkai an tutur/topik se-
bagai faktor penentu dalam penggunaan ragam baha-
salndonesiadalam interaksi masyarakat multietnik
kompleks perumahan BTN Palu Utara contohnya
terlihat pada data [P3].

Kode data: P3
Pel aksanaan rekaman: Selasa, 26 Maret 2013
Waktu: 11.00 WITA
Tempat: di halaman Rumah Ibu Neti
Konteks tuturan: Interaksi terjadi ketika sedang
kumpul-kumpul di warung
Interaksi Verbal:

1) MamaAri: Sondabisadiangkat i vei?

2) Nei : Dalamitu.

3) MamaAri: Daamivei?

4) Neti : lyo.

5) Bertin :Modiangkat bagaimana. Soteadake
dalamitu.

6) Neti : Oh dalam sekali iyo.

7) Bertin :lyo. Soteadakedaamitu.

8) MamaRandi: Hari apa? Te tau saya.

9) Neti : Hari apaini?
10) Bertin :Solewat kemarin
11) MamaRandi: Astaga.

12) Neti : Hari selasa, hari Jumat. Hari ini dengan

hari Jumat.

Bertin  : Apaini orang so baambil kemarin.
14) Neti : Hari apalagi?
15) MamaAri: Hari Jumat. (3)

Tuturan padadata[P3] berlangsung antarama-
maAri, Neti, dan Bertin. Mereka adalah para pem-
bdi yang sedang berkumpul di warung dan bercakap-
cakap tentang minyak dalam drum yang sudah tinggal
sedikit sehingga sulit diambil. Sebagaimana dalam
pernyataan Oh dalam sekali iyo yang diujarkan oleh
Neti. Ujaran tersebut sebenarnyabelum lengkap ka-
renatidak memiliki objek. Akan tetapi, Bertin dapat
menanggapi tuturan Neti tersebut dengan pernyataan
lyo. So te ada ke dalam itu. Karena mereka meru-
pakan teman dekat dan sudah akrab, sehingga sudah
saling mengerti apayang dibicarakan oleh temannya
yanglain.

Tuturan yang termasuk nada dan gayatutur se-
bagai faktor penentu dalam penggunaan ragam baha-
salndonesiadalam interaksi masyarakat multietnik
kompleks perumahan BTN Palu Utara contohnya
tampak pada data [P4].

Kodedata 1 P4
Pelaksanaan rekaman : Kamis, 28 Maret 2013

13)
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Waktu: 12.00 WITA

Tempat: di Warung Ibu Karbi

Konteks tuturan: Interaksi terjadi saat kumpul-
kumpul di warung

Interaksi verbal:

1) Karbi : Kalo mo ba bonding?

2 Vita : Bisa. Bisa. Cumakalau macam mo
banyak tidak saatnya. Jadi kalau macam biasa
kita cuma mo pakai ke acara toh. Satu hari dia
tahan pakai losion.

3) Karbi tApaitu?

4) Vita : Kalau pakai makarizo itu dia
lama. Kalau misalnya mo ba bonding pergi
sgja cari yang pertama ini. (4)

Tuturan pada data [ P4] berlangsung di warung
ibu Karbi. Padatuturan tampak Vitamerupakan pen-
jual alat bonding yang sedang menawarkan alat
bondingnya kepadaibu-ibu yang sedang berkumpul
di warung ibu Karbi. Dalam menawarkan alat, Vita
harustampil menarik dan meyakinkan, sehinggaperiu
dibantu dengan bahasatubuh. Gayatutur sangat tam-
pak dalam tuturan tersebut. Vita berusaha sebaik
mungkin dalam memperkenalkan aat bondingnya
agar ibu-ibu tertarik untuk membeli.

Faktor saranatutur sebagai faktor penentu peng-
gunaan ragam bahasalndonesiadalam interaksi ma-
syarakat multietnik kompleks perumahan BTN Palu
Utara tidak menggunakan sarana tulis karena data
yang diambil berupa data percakapan lisan.

Tuturan yang termasuk normatutur sebagai fak-
tor penentu penggunaan ragam bahasalndonesiada-
laminteraksi masyarakat multietnik kompleks peru-
mahan BTN Palu Utara contohnya pada data [P6].

Kodedata: P6

Pel aksanaan rekaman: Senin, 1April 2013
Waktu: 15.00 WITA

Tempat: di Kantor Kelurahan

Konteks tuturan: Interaksi terjadi pada saat
kembali dari pendataan penduduk

Interaks verbal:

1) Zul : Tapi dorang bilang katanya. Data
untuk anu dorangini.

2) Mega : Untuk apa?

3) Anas : Pilkada

4) Mega : Di Mamboro induk tidak di kasih

anak kos untuk didata. Karena pilkada itu anak
kostidak mo bapilihitu, saini so pengalaman.

5) Zul : Tapi pak Irwan bilang anak kositu
harus didata semua. Jangan hanya satu dua.

6) Anas : So banyak kejadian anak kos.

7 Mega : Kegadian apa? Tahun-tahun lalu
manadorang mo bapilih, pulang kampung.

8) Zul : lyo dorang bapilih di kampungnya.

9) Mega  : Manamau dorang bapilih di sini.
Saya ini so pengalaman dari tahun berapa jadi
tim pendata. Pulang kampong dorang. Tidak mau
bapilih di sini. (6)

Tuturan pada data [P6] berlangsung antara
Anas, Mega, dan Zul. Mereka adalah pegawai kelu-
rahan yang baru sel esai mel akukan pendataan. Mere-
kaberdiskus tentang anak kosyang didatatapi tidak
ikut memilih. Anas menjelaskan bahwakejadian se-
perti itu sudah seringkali terjadi. Namun Megasegera
membal as dengan pertanyaan kembali, seperti dalam
pernyataan Kejadian apa?. Pernyataan Mega ter-
masuk faktor normatutur tentang aturan bagaimana
menanyakan hal yang belum kitapahami dari pembi-
caraan lawan bicara

Tuturan yang termasuk tipe tutur sebagai faktor
penentu dalam penggunaan ragam bahasa | ndonesia
dalaminteraksi masyarakat multietnik kompleks pe-
rumahan BTN Palu Utara contohnya pada data
[P20].

Kodedata: P20

Pel aksanaan rekaman: Rabu, 15 Mei 2013

Waktu: 16.30 WITA

Tempat: di Ketua RT

Konteks tuturan: Interaksi terjadi pada saat

menyelesaikan kasustempat penjualan ikan di pasar.

Interaksi:

1) Nurfin : Jadi berivamo koromu ri
potomu anteto pobabu bau. (Jadi bagaimana
sudah kamu di pasar dengan orang bajual ikan)

2 Ahdar : Berivamokalompemabau njau?

Ri paramulana ka Sum etu kasi ngana
nabiasa ane ma anu kebersihan nideilkamo
Sebebau. Bau lajang nitokaku Sebe nevesito
ane nakeaa... raimo. (Bagaimanakebersihan
ikan itu. Awalnya Cumakasihan kakak Sumitu
biasa, kalau anu kebersihan diberikan bapak ikan.
Ikan lajang. Sayakasi tahu bapak kalau marah...
tidak usah)

3) Nurfin : Nakonoja, ratokaka jarita aga
| Ros etu (betul sekali, kalau disampaikan
nasihat, hanya Ros itu.

4) Ahdar  : Anesangganipanjau mo atamo
ri pasunanjau ee, tolu ngganimo to, batuane
ane aku rai marata, pantoo i Tia rai aku
puena. Vena njau... ane rai ri pasar ri
kelurahan (Kalau lain kali lagi,bikin tempat
jualan di sudut itu ee, tigakalisudah to, berarti
kalau saya tidak datang Tia bilang bukan
sayapunyabagaimanaitu.... kalau bukan di pasar
di kelurahan).

5) Masrul : Begini adajugalaporan masyarakat
tentang anak mahasiswa yang tinggal di satu
rumah, tidak melapor, saya selaku ketua RT di
BTN karenatidak melapor, jadi saya bilang itu
tidak mau diatur. Seandainya Bapak, 1bu punya
anak ini melapor samasaya, tidak terjadi seperti
ini. Jadi sayaanggapillegal kalau adamahasiswa
di sini tidak melapor sama Saya. Semuawargadi
sini sayatahu, cumaanak ibu yang tinggal di sini
yang saya tidak tahu, karena tidak pernah
mel apor. (20)
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Tuturan pada data [P20] berlangsung antara
Nurfin, Ahdar, dan Masrul di rumah ketua RT. Data
[P20] termasuk faktor tipe tutur sebagai faktor pe-
nentu ragam bahasa. M erekadatang ke rumah ketua
RT untuk bermusyawarah menyelesaikan masalah
tempat penjualan ikan di pasar. Padatuturan tersebut
tampak bagal manatipe tutur padatuturan musyawa-
rah, mereka secara bergantian menyampaikan pen-
dapat dan berusaha mencari jalan keluar.

Gegjala Kode Bahasa

Holmes (1997) mendefinisikan alih kode sebagai
gejalaperalihan pemakaian bahasa karena berubah-
nyasituasi, misalnya datangnya pihak ketiga dalam
peristiwatutur. Tuturan yang termasuk alih kode da-
laminteraksi masyarakat multietnik kompleks peru-
mahan BTN Palu Utara contohnya seperti padadata
[P10].

Kodedata: P10
Pel aksanaan rekaman: Rabu, 10 April 2013
Waktu: 19.00 WITA
Tempat: di Rumah Ibu Rin
Kontekstuturan: Interaksi terjadi pada saat santai
Interaksi verbal:

1) Fina : Mahaki mpio komiu tanta?

2) Rin : Huuu mahaki ngisi aku, hangano
mentuli hawe aulunggu.

3) Fina : Lumeko komiuto a dotoro?

4) Rin : Ambo mo inu aku pakuli hare,
pakuli paramex.

5) Fina : Asolekono komiu lumeko adotoro?
Kano liu koa tompa. Tekosi tewala kombada
mahaki.

6) Rin : Hu'u, kakuhata daino kaso

doito aku susu’u mobuta ngisi mahaki.

7) Fina . Tanta, tekosi ipongga yo
pineuwoi kano dikano tekense mahaki io ulu
miu. Nokono komiu maag suo hangana
kombada mongga komiu pakusao monggaa
tanta ohh.

8) Rin : Hu'u aku mearahakeo hari
mowowau pineuwoi.

9) lu . Selamat malam.

10) Fina : Malam, Ilu.

1) lu : Mamatua apa kabar ini?

12) Rin : Huu, kurang bagus ini soalnya
kurang sehat.

13) V] : Eh, kenapa? Sakit apakah?

14) Rin : Sakit gigi, huu, menucu. Menucu

skali so berapahari ini.

15) Fina : Bamana te badengar, pi dokter te
suka pi dokter.
16) lu : Eh, kenapate mau pi dokter? (10)

Tuturan pada data [P10] berlangsung di rumah
Rin padasaat santai. Rin dan Finabertutur mengguna
kan bahasa Bungku-Mori dalam kutipan Rin: Hu' u,
kakuhata daino kaso doito aku susu’u mobuta
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ngisi mahaki. dan Fina: Tanta, tekosi ipongga
yo pineuwoi kano dikano tekense mahaki io ulu
miu. Nokono komiu maag suo hangana kombada
mongga komiu pakusao monggaa tanta ohh. Lalu
Ilu datang dan bertutur dengan menggunakan bahasa
Indonesia tampak dalam kutipan Selamat malam,
Mama tua apa kabar?. Pada awalnya Fina dan
Rin bercakap-cakap dengan menggunakan bahasa
daerah. Namun setelah Ilu datang, mereka beralih
menggunakan bahasalndonesia. Hal ini menunjukkan
bahwa kehadiran orang ketiga, yakni 1lu, merupakan
faktor penyebab terjadinya gejalabahasa, yaitu aih
kode, dari satu bahasa (bahasa Bungku-Mori) beralih
bahasa kedua (bahasa Indonesia), karena Ilu tidak
memahami bahasa daerah Bungku-Mori.

Suwito (1985:401) mengatakan bahwa campur
kode adal ah penyusupan unsur-unsur kalimat dari su-
atu bahasa ke dalam bahasayang lain, berwujud kata,
frasa, pengulangan kata, ungkapan atau idiom. Tutur-
an yang termasuk campur kode dalam interaksi ma-
syarakat multietnik kompleks perumahan BTN Palu

Utara salah satu tampak pada data [P18].
Kodedata: P18
Pel aksanaan rekaman: Rabu, 15 Mei 2013
Waktu: 16.30 WITA
Tempat: di Kantor Kelurahan Mamboro
Kontekstuturan: Interaks terjadi padasaat rapat
pembentukan panitia PNPM.

Interaksi verbal:
1) Lurah  :BagaimanaPak Ahmad?
2) Waga :Ya Setuju
3) Isman : Bagian drainaseitu.
4) Arni : Lingkungan dan sosial siapa
5) Lurah  : Kaau sosia tetap pak Wahyu.
6) Wahyu : kalaubisayang laindulu.
7 Warga  :Alasan.
8) Samsul  : Saya minta stuktur yang ada ini coba

dimaksimalkan, secara tercatat agar saya bisa
membaca dan kalau pun saya bisa menghubungi
orangnya, kalau beliau tidak bersiap saya akan
kaderkan. Sebentar nanti akan dibakukan di dalam
kepengurusan. Kira-kirabegitu logikanya.

9) Lurah  : Saya sampaikan terima kasih jadi
komiutinggal atur dengan sebaik baiknya. Kemudian
sayasebagai Lurah saya sampaikan dalam kegiatan
rapat ini bahwa, yang pertama, mengoptimalkan
memimpin kerja dengan PDPM dalam mengawas
setigp tahapan kegiatan dan melibatkan kehadiran
RT, RW, tokoh-tokoh masyarakat, dan lembaga
terkait. Kedua, dalam tahap persiapan PDPM 2013
agar Lurah selaku PJOK dapat menarik sementara
buku rekening KM S 2012 untuk dibuatkan rekening
2013 hal ini sangat penting untuk kelancaran proses
administrasi. Ketiga, untuk pemberianfasilitas, sdlaku
pengambil keputusan pada setiap tahapan proses
PDPM dan sasaran panerima manfaat program
diharapkan menitikberatkan PDPM ke arah gerakan
properti. Keempat, untuk memperhatikan
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pelaksanaan tahapan program sesuai skedul yang
disampaikan melalui pelatihan sehingga dapat
terlaksana tepat waktu dan dapat melaporkan
pertanggungjawaban pada waktu yang ditetapkan.
Jadi saya bertanya apakah komiu siap atau tidak.
(18)

Tuturan pada data [P18] berlangsung di kantor
kelurahan Mamboro pada saat pembentukan panitia
PNPM. Isman dalam tuturannyaterjadi sebuah cam-
pur kode. Campur kode yang terjadi adalah ketika
semuamenyampai kan tuturan dengan bahasa Indone-
sia, |sman bertutur campur antara bahasa Indonesia
dengan bahasa Inggris, yakni kata drainase dalam
kutipan Bagian drainaseitu. Pak Lurah dalam tutur-
annyajugaterjadi sebuah campur kode. Campur kode
terjadi ketika Lurah menyampaikan tuturan dalam
bahasalndonesia. L urah bertutur campur dengan ba-
hasa Kaili komiu dalam kutipan Saya sampaikan
terima kasih jadi komiu tinggal atur dengan seba-
ik-baiknya.

Faktor Penentu Alih Kode Bahasa

Hudson (1996) berpendapat bahwa faktor pe-
nentu alih kode ditentukan berdasarkan jenisalih kode
yaitu situational code-switching dan metaphorical
code-switching. Penentu campur kode didasarkan
pada sebab-sebab yang bersifat kebahasaan.

Tuturan yang termasuk perubahan situasi tutur
sebagai faktor penentu timbulnya alih kode dalam
interaks masyarakat multietnik kompleks perumahan
BTN Palu Utara salah satu terlihat pada seperti data
[P18].

Kode data : P18

Pel aksanaan rekaman: Rabu, 15 Mei 2013

Waktu: 16.30 WITA

Tempat: Di Kantor Kelurahan Mamboro

Konteks tuturan: Interaksi terjadi pada saat rapat
pembentukan panitia PNPM.

Interaksi verbal:

1) Lurah  : Sayasampaikan terimakasih jadi
komiu tinggal atur dengan sebaik baiknya.
Kemudian saya sebagai Lurah saya sampaikan
dalam kegiatan rapat ini bahwa, yang pertama,
mengoptimal kan memimpin kerjadengan PDPM
dalam mengawas setiap tahapan kegiatan dan
melibatkan kehadiran RT, RW, tokoh-tokoh
masyarakat, dan lembaga terkait. Kedua, dalam
tahap persiapan PDPM 2013 agar Lurah selaku
PJOK dapat menarik sementara buku rekening
KMS 2012 untuk dibuatkan rekening 2013 hal
ini sangat penting untuk kelancaran proses
administrasi. Ketiga, untuk pemberian fasilitas,
selaku pengambil keputusan pada setiap tahapan
proses PDPM dan sasaran panerima manfaat
program diharapkan menitikberatkan PDPM ke
arah gerakan property. Keempat, untuk

memperhatikan pelaksanaan tahapan program
sesua skedul yang disampaikan melalui pelatihan
sehingga dapat terlaksanatepat waktu dan dapat
melaporkan pertanggungjawaban pada waktu
yang ditetapkan. Jadi saya bertanya apakah
komiu siap atau tidak.

2) Samsul  : Yakami siap.

3) Lurah : Demikian susunan panitia
PDPM 2013, dan kepada panitia PDPM 2012
atas pengabdiannya kepada masyarakat di
wilayah kelurahan Mamboro saya
menyampaikan terima kasih dan
permohonan maaf kepada Bapak, Ibu
sekalian.

4) Mega : Naparedantoto eo pangine hie.

Le naria kipas angin?

5) Arni : Oh. lyo le nitora nompataka,
masipato naparedantoto. Vei, kupatakaruru kipas
anginlealamaranindi-nindi rarasai.

6) Mega : Mapara maupu pade nitora kipas angin
hai. (18)

Tuturan pada data [P18] berlangsung di kantor
kelurahan. Lurah menyampaikan secararesmi pelak-
sanaan program PDPM. Namun setel ah ditutup oleh
Lurah dalam tuturan Lurah: Demikian susunan pa-
nitia PDPM 2013, dan kepada panitia PDPM
2012 atas pengabdiannya kepada masyarakat
di wilayah kelurahan Mamboro saya menyampai-
kan terima kasih dan permohonan maaf kepada
Bapak, |bu sekalian, tiba-tibaMegadan Arni berca-
kap tentang kipas angin karena cuaca terasa panas,
yang terdapat dalam tuturan Mega: Napareda ntoto
€0 pangine hie. Le naria kipas angin dan Arni:
Oh. lyo le nitora nompataka, masipato napareda
ntoto. Vei, kupataka ruru kipas angin le ala mara-
nindi-nindi rarasai. Tuturan di atas terjadi karena
adanya perubahan situasi tutur yang menyebabkan
terjadinyaalih kode dari bahasalndonesiake bahasa
Kaili. Perubahan situasi tutur terjadi yakni dari situas
formal ke situasi non formal.

Tuturan yang termasuk kehadiran orang ketiga
sebagai faktor penentu timbulnya alih kode dalam
interaksi masyarakat multietnik kompleks perumahan
BTN Palu Utarasalah satu terlihat pada seperti data
[P10].

Kodedata : P10

Pel aksanaan rekaman: Rabu, 10 April 2013
Waktu: 19.00 WITA

Tempat: di Rumah Ibu Rin

Kontekstuturan: Interaksi terjadi pada saat santai
Interaksi verbal:

1) Fina : Mahaki mpio komiu tanta?

2) Rin : Huuu mahaki ngisi aku, hangano
mentuli hawe aulunggu.

3) Fina : Lumeko komiuto a dotoro?

4) Rin : Ambo mo inu aku pakuli hare,
pakuli paramex.
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5) Fina : Asolekono komiu lumeko adotoro?
Kano liu koa tompa. Tekosi tewala kombada
mahaki.

6) Rin : Hu'u, kakuhata daino kaso doito

aku susu’ u mobutangisi mahaki.

7) Fina . Tanta, tekosi ipongga yo
pineuwoi kano dikano tekense mahaki io ulu
miu. Nokono komiu maag suo hangana
kombada mongga komiu pakusao monggaa
tanta ohh.

8) Rin : Hu'u aku mearahakeo hari
mowowau pineuwoi.

9) lu . Selamat malam.

10) Fina : Malam, Ilu.

1) lu : Mamatua apa kabar ini?

12) Rin : Huu, kurang bagus ini soalnya
kurang sehat.

13) V] : Eh, kenapa? Sakit apakah?

14) Rin : Sakit gigi, huu, menucu. Menucu

skali so berapa hari ini. (10)

Tuturan pada data [P10] berlangsung di rumah
Ibu Rin. Dalam tuturan tersebut terdapat Fina, Rin,
dan llu yang membahas tentang sakit gigi. Awalnya
Finadan Rin bercakap-cakap dengan menggunakan
bahasa daerah seperti pada tuturan Fina: Tanta, te-
kosi ipongga yo pineuwoi kano dikano tekense
mahaki io ulu miu. Nokono komiu maag suo hang-
ana kombada mongga komiu pakusao monggaa
tanta ohh dan Rin: Hu'u aku mearahakeo hari
mowowau pineuwoi, namun setelah 1lu datang, me-
reka beralih menggunakan bahasa Indonesia yang
tampak padatuturan llu: Selamat malam dan Fina:
Malam, Ilu. Kehadiran orang ketiga, yakni llu, meru-
pakan faktor penyebab terjadinyagejalabahasa, yai-
tuaih kode.

Tuturan yang termasuk peralihan pokok pembi-
caraan sebagai faktor penentu timbulnya alih kode
dalaminteraksi masyarakat multietnik kompleks pe-
rumahan BTN Palu Utara contohnya tampak pada
data [P17].

Kodedata: P17

Pel aksanaan rekaman: Selasa, 14 Mel 2013
Waktu: WITA

Tempat: di Halaman SDN 08 Mamboro

Konteks tuturan: Interaksi terjadi pada saat
menjemput anak

Interaksi Verbal:
1) Neti : Itu digosip itu.
2) Desi : Dimanagosip?

3) Neti : Padahal guru spiritualnya dia
kenapa hilang dia? Orang bilang supaya dikira
anu sgjatoh.

4) Dian : Apa nah habis istrinya orang dia

ambil, habis hartanyaorang diaambil.

5) Des : Eh, eyang subur, eyang gersang.
6) Neti . Istrinya pebanya.
7) Desi : Masa?

8) Neti : Sembilan. Habisistrinya, Diabilang

istrinya Adi itu dia mo ambe, hartanya. Eh
bagemana sebenarnyaitu. So bukan guruitu. So
bukan dituakan namanyaitu.

9) Dian : Kenapaadajugayang pro dan?

10) Desi : Soitu.

11) Afrida :Yangdapauang.

12) Neti : Dapa uang itu yang ba pro.

13) Afrida :tantue.

14) Neti : Makanya dia dibelikan oto.

15) Desi . Aih, tantu-tantu da ambil uang
bagitu.

16) Afrida : Sodalaolauang bakwan hahaha

17) Neti: Eh, mengambil hartanyaorang. Saambil
hartanya, istri, misalnya ibu Afrida, 1bu Afrida
ba pro sama saya.

18) Desi: Bagaimana santet itu, mamanyaVin?

19) Dian: Apa?

20) Desi: Santet.

21) Dian: Naria nuanu itu nipoviari tee, naria

nuanu eve pangisani nompakajua

22) Neti : masarai munjani santet, eve doti njau.

23) Dian: Aneentekitari se'i, radoti tau njau.

Alarai mamalarapakavoe nu dokter (17)

Tuturan padadata[P17] berlangsung di halaman
SDN 08 Mamboro antaraNeti dan Desi yang sama-
sama sedang menjemput anak. Pada awalnya mere-
ka bercakap tentang gosip yang sedang gencar di
masyarakat. Kemudian, percakapan merekaberganti
topik dengan topik santet. K etikamerekaberbincang
tentang gosip, mereka menggunakan bahasalndone-

siadalam bertutur seperti dalam kutipan:

Desi : Dimana gosip?

Neti : Padahal guru spiritualnya dia kenapa hi-
lang dia? Orang bilang supaya dikira anu
saja toh.

Dian : Apa nah habis istrinya orang dia ambil,

habis hartanya orang dia ambil.
Sementara itu, ketika mereka berbincang ten-
tang santet, merekaberalih menggunakan bahasada-
erah seperti dalam kutipan:

Des : Bagaimana santet itu, mamanya Vin?

Dian : Apa?

Des : Santet.

Dian : Naria nu anu itu Avea na mo se, naria

nu vola u tu.

Neti : masarai munjani santet, eve doti njau.

Dian : Aneente kita ri s¢'i, radoti tau njau. Ala rai

mamala rapakavoe nu dokter.

Perubahan pokok pembicaraan merupakan sa-
lah satu faktor penyebab terjadinya gejala bahasa,
yaitu alih kode.

Tuturan yang termasuk penekanan keinginan
penutur sebagai faktor penentu timbulnyaalih kode
dalaminteraksi masyarakat multietnik kompleks pe-
rumahan BTN Palu Utara contohnya tampak pada
data [P2].
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Kodedata: P2

Pel aksanaan rekaman: Senin, 25 Maret 2013

Waktu: 17.00 WITA

Tempat: di Rumah Bpk Sadikin

Kontekstuturan: Interaksi terjadi pada saat santai

Interaksi verbal:

1) Tin: Jadi ini anak-anak dari kecil kitorang
ajar supaya dorang ini belajar yang
benar supaya berhasil dikemudian
hari.

2)Sadikin : Yo, bu. Wisono waelah. Aturen
wae.

3)Tin: Nggih.

4) Sadikin: Bagaimana carakitaharus, e, benar-
benar tekun memberikan.

5)Tin: lyo, kitadari orang tuanya saja, kalo dari
orang tuannya gjarkan anak-anaknya dari
sekarang merekaakan berhasil.

6)Sadikin : Terus piyemeneh? Mengajar anak-
anak itu harus penuh kesabaran karena
kita sebagai panutan bagaimana kita
mengajar anak-anak itu memahami
pelajaran sekolah sehingga tidak adarasa
takut, rasa malu dengan teman-temannya
dalamhal diamengikuti pelgjaran di sekolah.

7)Tin: Tapi kan kita orang tuanyayang akan
senang kalau anak anak berhasil dalam
pelajaran, melihat nilai-nilainya
bagus, kapan mereka tamat, mereka
akan mendapatkan pekerjaan yang
banggaitu kan kita orang tuanyabukan
orang lain.

8)Sadikin : Yo iku sing diharap ke. (2)

Tuturan pada data [P2] berlangsung di rumah
bapak Sadikin antarapak Sadikin danbu Tin. Mereka
adalah sepasang suami istri. Tuturan yang terjadi
membahas tentang cara mengasuh anak yang baik.
Dalam tuturan tersebut terjadi alih kode dari bahasa
Indonesia ke bahasa daerah. Fakor penyebab alih
kode yaitu penekanan keinginan penutur, yakni pene-
kanan Sadikin terhadap harapan masa depan anak
mereka yang terdapat dalam kutipan Yo iku sing
diharap ke. Hal ini merupakan tanggapan dari tutur-
an yang disampaikan oleh Tin sebelumnya dengan
menggunakan bahasa Indonesia, yaitu Tapi kan kita
orang tuanya yang akan senang kalau anak-a-
nak berhasil dalam pelajaran, melihat nilai-nilai-
nya bagus, kapan mereka tamat, mereka akan
mendapatkan pekerjaan yang bangga itu kan
kita orang tuanya bukan orang lain.

Tuturan yang termasuk keterbatasan pengguna-
an kode sebagai faktor penentu timbulnya campur
kodedaaminteraksi masyarakat multietnik kompleks
perumahan BTN Palu Utara salah satu tampak pada
seperti data [P12].

Kodedata: P12

Pel aksanaan rekaman: Senin,15April 2013

Waktu: 10.30 WITA

Tempat: di Halaman SDN 08 Mamboro
Konteks tuturan: interaksi terjadi pada saat
istirahat siang

Interaksi verbal:

1) Azizah :Itulah bagusnyaini makanyaorang
tua bakase skolah anak-anaknya itu jadi nanti
dia tidak baku rampas harta. Hartanya sendiri
diamakan. Kalo kau bagus sekolah, sudah, kalo
cumamo baharap hartaorang tua, hemositimbe

ngana.
2) Rita : Mositimbe ngana.
3) Azizah : Makanya betul dibilang Pak

Latansaitu. Karenadiamengajar di sanalau, di
atas Donggala, dikasikan lokasi dia, tidak mau

diaambil
4) Sarah : Bu, hilang Egi, bu.
5) Azizah :Hah.
6) Sarah : Hilang Egi, Bu. Kelas satu, Bu.
7 Cut : Te ada juga, Bu di dapat. Sudah

dicari omnya, tantenya.

8) Ani : So itu kamu orang itu jangan
sembarang samaorang, nak.

9) Azizah : Kao adaorang tidak dikenal nak
bagj ak nae motor jang mau, jangan mau, jangan
mau kalo orang tedikenal.

10) Cut : Mutiayang bilang Bu.

11) Rita :Yang manaEgi itu?

12) Azizah : Ave nu nganga yang pandiam-
pandiam itu.

13) Rita : Di manarumahnyadia?

14) Azizah :Samasamadengan TriasSafira, anu
lingkungannya Hasna. Eva nganga veu mo ku
ngangaku nu aku. (12)

Tuturan padadata[P12] berlangsung di halaman
SDN 08 Mamboro pada saat istirahat siang. Mereka
bersama-sama sedang membahas pentingnya anak
untuk disekolahkan sehinggatidak akan berkelahi ten-
tang harta. Untuk mengungkapkan kata berkelahi,
penutur mengungkapkannyadengan katamositimbe.
Hal ini menyebabkan terjadinyacampur kode. K eter-
batasan penggunaan kode merupakan sal ah satu fak-
tor penyebab terjadinyagejalabahasa, yaitu campur
kode.

Tuturan yang termasuk penggunaan istilah yang
lebih populer sebagai faktor penentu timbulnyacam-
pur kode dalam interaksi masyarakat multietnik kom-
pleks perumahan BTN Palu Utara contohnyatampak
pada data [P4].

Kodedata: P4

Pel aksanaan rekaman: Kamis, 28 Maret 2013
Waktu: 12.00 WITA

Tempat: di Warung Ibu Karbi

Konteks tuturan: Interaksi terjadi saat kumpul-
kumpul di warung

Interaks verbal:

1) Karbi : Kalo mo babonding?

2) Vita : Bisa. Bisa. Cumakalau macam mo
banyak tidak saatnya. Jadi kalau macam biasa
kita cuma mo pakai ke acaratoh. Satu hari dia
tahan pakai losion.
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3) Karbi :Apaitu?

4) Vita : Kalau pakai makarizo itu dia
lama. Kalau misalnya mo ba bonding pergi
saja cari yang pertama ini.

Mamalia :Sapayangmo babonding?

5) Vita : Dari pada mbahnya. Mbahnya
sukayang besar sekali?

6) MamalLia: Adakan yang lebar itu

7 Vita: Oh maaf mbah ini bukan besi, ini dia
keramik. Kalo yang besi itu gampang buat
rambut rusak.

8) MamalLia: Ini ya, plastik?

9) Vita: Baru lihat mbah, ya? (4)

Tuturan pada data [ P4] berlangsung di warung
ibu Karbi. Tuturanterjadi antaraseorang penjual alat
pelurus rambut dengan ibu-ibu yang sedang berkum-
pul di warung. Untuk menyebut alat pelurusrambuit,
penjual mengungkapkannya dengan kata bonding,
karenaiaberasumsi bahwaistilah bonding lebih po-
puler dan lebih mudah dipahami oleh paraibu. Hal
ini menyebabkan terjadinyacampur kode. Pengguna-
an istilah yang lebih populer merupakan salah satu
faktor penyebab terjadinyagejaabahasa, yaitu cam-
pur kode.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Ragam bahasa Indonesia yang digunakan da-
laminteraksi masyarakat multietnik kompleks peru-
mahan BTN Palu Utara terdiri atas ragam resmi,
ragam usaha, ragam santai, dan ragam akrab. Ragam
usahamerupakan ragam bahasayang paling banyak
digunakan dengan jumlah sebel astuturan, ragam ak-
rab sebanyak enam tuturan, ragam santai tigatuturan,
dan ragam resmi duatuturan. Jadi, ragam usahame-
rupakan ragam bahasa yang mendominasi karena
kebanyakan data tuturan merupakan tuturan yang
berorientasi padahasil.

Faktor penentu penggunaan ragam bahasa Indo-
nesiadalaminteraks masyarakat multietnik kompleks
perumahan BTN Palu Utaraterdiri atas faktor latar
peristiwatutur, pesertatutur, tujuan tutur, rangkaian
tutur/topik, nadatutur, normatutur.

Gegjadabahasalndonesiadalam interaks masya-
rakat multietnik kompleks perumahan BTN Palu Uta-
raterdiri atasalih kode dan campur kode. Gejalaba-
hasayang paling banyak muncul adalah gegjdabahasa
berupacampur kode sebanyak limabelaskali. Gegjaa
bahasaberupaalih kode jugamuncul sebanyak tujuh
kali.

Faktor penentu timbulnyagejalabahasaberupa
alihkodedalaminteraksi masyarakat multietnik kom-
pleks perumahan BTN Palu Utaraterdiri atas peru-
bahan situasi tutur sebanyak duatuturan, kehadiran
orang ketiga sebanyak satu tuturan, peralihan pokok
pembicaraan dengan jumlah dua tuturan, dan pene-
kanan keinginan penutur sebanyak tigatuturan. Se-
mentara faktor penentu munculnya campur kode
adal ah keterbatasan penggunaan kode dengan jumlah
delapan tuturan dan penggunaan istilah yang lebih
populer dengan jumlah enam tuturan.

DAFTAR RUJUKAN

Goldthorpe, J. E. 1992. Sosiologi Dunia Ketiga: Kesen-
jangan dan Pembangunan. Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama.

Holmes, J. 1997. AnIntroduction to Sociolinguistics. Lon-
don: Longman Group UK Limited.

Hudson, R.A. 1996. Sociolinguistics. Second edi-tion.
Cambridge: Cambridge University Press

Joos, M. 1967. The Five Clocks. New York: Hartcourt
BraceWorld, Inc.

Masinambouw. 1985. Per spekktif Kebahasaan terhadap
Kebudayaan. Jakarta: Gramedia.

Miles, M.B & Huberman, M.A. 1984. Quali-tative Data
Analysis; A Sourccebook of New Methods; Sage
Publications, Beverly Hills. London

Moleong, L.J. 2011. Metodologi Penelitian Kualitatif.
Bandung: Rosdakarya.

Suwito. 1985. Pengantar Awal Sosiolinguistik. Surakarta:
Henary Offset Solo.

Wardhaugh, R. 986. An Introduction to Sociolin-guistics.
Oxford: Basil Blcakwell.



